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Abstrak

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
talking stick terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Akidah akhlak di MTs Fastabiqul
Khairat. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan
menggunakan desain quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas VII B
yang berjumlah 30 orang siswa sebagai populasi dan sampel. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: angket, observasi dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis datanya adalah analisis kuantitatif dengan uji hipotesis. Setelah data
terkumpul lalu dihitung dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan memperoleh
hasil sebagai berikut: dari hasil koefisien product moment dengan tabel nilai “r” product moment pada
taraf 5% dan 1% diperoleh bahwa = 0,540 lebih besar dari pada baik itu dari taraf signifikan 5%
(0,361) dan 1% (0,463) dengan formulasi bandingan yaitu 0,540 ≥ 0,361 dan 0,463, Maka ( ) diterima.
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif antara penggunaan model pembelajaran talking
stick terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak MTs Fastabiqul Khairat
Paluh Kurau Kec.Hamparan Perak.

Kata kunci: Model Talking Stick, Keaktifan Belajar Siswa

123



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI]
Vol 3 Nomor 2 Maret 2023, hal: 123-130
ISSN: 2808-0149

1. PENDAHULUAN
Tanjung (2022, 1) menyatakan bahwa pada hakikatnya kegiatan pendidikan dimulai

sejak penciptaan Adam a.s sebagaimana termaktub di dalam Al-Qur’an. Pendidikan telah
ada sejak adanya manusia dibumi, walaupun dalam bentuk yang sangat sederhana,
sehingga proses pendidikan berada dan berkembang seiring bersamaan dengan proses
perkembangan hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan merupakan hal mendasar dan
krusial dalam sejarah peradaban manusia. Akrim (2019: 1) berpendapat bahwa pendidikan
juga merupakan upaya masyarakat dan bangsa untuk mempersiapkan generasi mudanya
demi kelangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan.
Pendidikan di sekolah merupakan sebagai proses bimbingan yang terencana, terarah dan
terpadu dalam membina potensi siswa untuk menguasai nilai-nilai dan keterampilan sangat
menentukan masa depan suatu bangsa tersebut. oleh karena itu, dapat menentukan
kualitas suatu pendidikan yang ada di sekolah tersebut. Selain itu, pembelajaran yang efektif
merupakan hal dapat mendukung keberhasilan dan mencapai tujuan yang ditetapkan
dengan memberdayakan sumber belajar yang ada.Karena dengan pendidikan diharapkan
mampu dalam menciptakan manusia yang cerdas dan mempunyai kemampuan bersaing
pada zaman sekarang ini. Selain itu, pendidikan mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembentukan karakter, pengembangan ilmu pengetahuan juga mental peserta didik
yang nantinya akan menjadi manusia yang dewasa. Agar dapat berinteraksi serta dapat
melakukan banyak hal dan dapat membantu terhadap lingkungan disekitarnya.
Sebagaimana firman Allah Swt yang telah dijelaskan dalam QS. Al-Alaq ayat 1-5.

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacallah, dan Tuhanmulah yang maha mulia,
yang mengajarkan (manusia) dengan pena, dia mengajari manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Ayat diatas telah menjelaskan betapa pentingnya pendidikan agar umat manusia dapat
mengetahui tentang kebesaran Allah Swt dan melalui belajarlah kita bisa memahami dari
kebesaran pencipta dan kekuasaan Allah Swt, dengan perantaranya manusia akan
dimuliakan oleh Allah Swt dalam kehidupannya. Profesi menjadi seorang guru merupakan
sebuah pilihan yang sangat mulia. Dalam pendidikan ada pembentukan karakter, transfer
ilmu dan pembentukan kepribadian secara keseluruhan sehingga terbentuklah manusia
yang cerdas, kreatif, terampil dan berakhlakul karimah.4 Menurut Pinem (2019: 376),
pembelajaran berarti membelajarkan, tugas guru adalah menjadi orang yang tahu
bagaimana mengemas materi kuliah dengan metode tertentu agar siswa dapat belajar
secara efektif. Seorang guru harus memahami benar tentang tujuan pengajaran, cara
merumuskan kan tujuan mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode
mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, memahami bahan pelajaran dengan
sebaik mungkin menggunakan dari berbagai sumber serta memilih alat cara tes dan alat-alat
evaluasi.

Khairiah, dkk (2018: 8) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah rencana atau
template yang digunakan sebagai panduan untuk merencanakan ruang kelas atau pelajaran
pembelajaran. Model pembelajaran menjadi hal yang sangat penting dalam suatu
pendidikan, dengan adanya model pembelajaran akan dapat memudahkan seorang guru
dan siswa dalam memahami serta menanggapi pembelajaran yang sedang berlangsung
dikelas. Model pembelajaran ini akan diterapkan pada saat pembelajaran akan dimulai,
guna untuk meningkatkan keaktifan belajar serta hasil belajar pada siswa dibantu dengan
media yang telah disediakan. Model Pembelajaran pada hakikatnya terkait dengan
perencanaan yang dirancang dalam mengelola pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Pada saat guru memberikan pelajaran Akidah akhlak, maka guru harus berfikir
bagaimana mata pelajaran tersebut bisa sampai kepada siswa dengan benar dan
membentuk siswa memiliki kecerdasan, sikap dan keterampilan sebagaimana tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
yang aktif dan mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan.
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Permasalahan pokok dalam pembelajaran akidah akhlak di MTs Fastabiqul Khairat ini
adalah kurangnya keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran akidah akhlak di dalam
kelas, karena pada saat proses pembelajaran dimulai, setiap guru bertanya kepada siswa
tentang materi yang sedang dipelajari siswa tidak semuanya bisa menjawabnya. Ketika
ditanya guru ada yang ingin bertanya siswa tidak mau bertanya siswa hanya memilih untuk
diam. Pada saat guru sedang menjelaskan materi yang sedang disampaikan ada siswa
yang tidak memperhatikan dan tidak mendengarkan penjelasan materi tersebut. Sehingga
keaktifan belajar siswa didalam kelas menjadi menurun dan hasil pembelajarannya pun
menurun. Ada juga siswa yang bercerita dengan teman sebangku atau dengan temannya
yang lain saat proses pembelajaran dimulai.

Yang mereka bicarakan pun tidaklah berhubungan dengan materi yang sedang
dipelajari, selain itu saat guru memberikan tugas kepada siswa, siswa tidak menyiapkan
tugas pada hari itu juga sehingga tugas tersebut menjadi tugas pekerjaan rumah. Serta ada
juga siswa yang sedang menggambar di dalam kelas saat proses pembelajaran, sehingga
menjadikan siswa tidak fokus dalam memperhatikan dan mendengarkan apa yang guru
sedang sampaikan saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Pada umumnya kesulitan siswa pada saat pembelajaran akidah akhlak merupakan
suatu kondisi yang ditandai dengan adanya suatu hambatan dalam mencapai tujuan
keaktifan belajar siswa. Untuk mencegah terjadinya hambatan tersebut seorang guru
haruslah pandai dalam menggunakan model pembelajaran yang cocok dengan materi yang
ingin diajarkan agar dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa didalam kelas dan sehingga
siswa dapat fokus pada pembelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Penggunaan model
pembelajaran talking stick merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif atau
kelompok model pembelajaran ini dilakukan dengan bermain dengan tongkat. Dengan
model pembelajaran ini dapat mengukur tingkat penguasaan peserta didik dalam memahami
materi yang diajarkan oleh guru pada saat proses pembelajaran akidah akhlak dengan
bantuan media tongkat.

Model pembelajaran talking stick dapat mendorong peserta didik menjadi aktif dalam
memberikan pendapat yang diketahuinya, pembelajaran ini diawali dengan guru
menyiapkan tongkat yang panjangnya kurang dari 20 cm. Menyepakati lagu apa yang akan
dipakai saat tongkat tersebut digilir ke setiap siswa secara bergantian. Kemudian guru
menjelaskan materi apa yang akan dipelajari dan peserta didik dipersilahkan membaca dan
mempelajari kembali materi tersebut. Setelah itu guru memberikan waktu yang cukup
kepada peserta didik untuk membaca dan mempelajari kembali materi yang telah dijelaskan
oleh guru tersebut. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk untuk menutup bukunya
dan guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan, tongkat diberikan kepada salah satu
peserta didik yang menerima tongkat yang diberikan oleh guru wajib menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru tersebut.

Harfiani dan Fanreza (2019: 136) menyatakan keberhasilan proses pembelajaran di
kelas pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain guru, siswa, lingkungan,
kurikulum, strategi, metode dan lingkungan belajar yang efektif yang dapat membantu siswa
belajar secara optimal dan meningkatkan pemahaman serta berpikir kreatif. Hasilnya,
pembelajaran siswa dan kualitas pembelajaran juga meningkat. Keaktifan belajar siswa
merupakan suatu hal yang sangat penting terhadap keberhasilan dalam suatu proses
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru, keaktifan belajar juga merupakan suatu
proses dalam kegiatan belajar dan mengajar yang subjeknya peserta didik sehingga peserta
didik benar-benar berperan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran didalam
kelas. Sesuai permasalahan diatas maka dari itu penulis melakukan observasi serta
memberikan solusi dalam permasalah di atas agar dapat mengembalikan semangat belajar
dan keaktifan siswa saat proses pembelajaran. Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak MTs Fastabiqul Khairat”.

2. METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif,
dengan menggunakan desain quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini diambil dari
siswa kelas VII B yang berjumlah 30 orang siswa sebagai populasi dan sampel. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: angket,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya adalah analisis kuantitatif
dengan uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Hipotesis

Setelah peneliti mengetahui hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas dari kedua
komponen variable x dan variable y, selanjutnya adalah mencari seberapa besar pengaruh
antara variabel x model pembelajaran talking stick dan variabel y keaktifan belajar siswa
pada mata pelajaran akidah akhlak. Maka diperlukan tabel distribusi product moment untuk
mempermudah pengujian hipotesis, seperti tabel yang ada di bawah ini :

Tabel 1. Distribusi Product Moment Antara Variabel X dan Variabel Y

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil perhitungannya sebagai berikut:
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Selanjutnya dimasukkan kedalam rumus korelasi Product Moment sebagai berikut:

Maka dapat disimpulkan dari hasil perhitungan di atas bahwa terdapat efektifitas
sebesar 0,540 antara Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Fastabiqul Khairat Paluh Kurau Kec. Hamparan
Perak Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya taraf korelasi antara kedua variabel x
dan variabel y tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Jika hasil antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel sangat
rendah.

2) Jika hasil antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel rendah.
3) Jika hasil antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel cukup

tinggi.
4) Jika hasil antara 0,71 – 0,90 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel tinggi.
5) Jika hasil antara 0,90 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel sangat

tinggi.
Berdasarkan ketentuan di atas, maka taraf korelasi antara kedua variabel x dan variabel

y yang ditemukan sebesar 0,540 tersebut masuk ke dalam kategori cukup tinggi. Jadi,
terdapat korelasi yang cukup tinggi antara penggunaan model pembelajaran talking stick
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Fastabiqul
Khairat Paluh Kurau Kec. Hamparan Perak. Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini
dikonsultasikan dengan menggunakan tabel nilai “r” Product Moment, dimana telah
dijelaskan sebelumnya bahwa berlaku ketentuan df (degrees of freedom) sama dengan
sampel (N) dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df = N – nr), maka df = 30 – 2
= 28. Dengan memeriksa tabel nilai “r” Product Moment ternyata df 28 pada taraf signifikan
5% diperoleh = 0,361. Maka digunakan ketentuan yang berlaku sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai-nilai “r” product moment Pearson
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Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan nilai “r” product
moment di atas pada taraf signifikansi 5%dan 1% diperoleh bahwa = 0,540 lebih besar dari
pada baik itu taraf signifikansi 5% dan 1% (0,361 dan 0,463) dengan formulasi perbandingan
yaitu (0,540 ≥ 0,361 dan 0,463), maka disini berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar dari pada tabel nilai “r” product moment, maka
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.

b. Jika hasil perhitungan lebih kecil dari pada tabel nilai “r” product moment, maka
hipotesis alternatif (Ha ) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka peneliti dapat

disimpulkan sebagai berikut:
1. Pada saat proses pembelajaran akidah akhlak dengan menerapkan model

pembelajaran talking stick di kelas VII B MTs Fastabiqul Khairat siswa tersebut banyak
yang berperan aktif dalam mengikuti pelajaran tentang sifat- sifat Allah. Pada saat
tongkat yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut digunakan dan digilir ke
siswa satu dengan siswa lainnya tapi saat digilir tongkat tersebut sambil menyanyikan
lagu yang sudah disepakati oleh guru dan siswa, nah pada saat tongkat itu berhenti ke
siswa tersebut siswa diberikan pertanyaan tentang sifat- sifat allah oleh gurunya.
Contoh pertanyaannya coba kamu sebutkan nama sifat wajib Allah yang pertama
kemudian siswa tersebut langsung menjawab Wujud artinya ada. Dan seterusnya
siswa-siswa diberikan pertanyaan bergantian tentang sifat wajib Allah, sifat mustahil
Allah dan Sifat Jaiz Allah.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap keaktifan belajar siswa
pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Fastabiqul Khairat ini dapat dibuktikan dari
hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson
dengan tabel “r” product Moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh ( )= 0,540
lebih besar dari baik itu taraf signifikan 5% dan 1% (0,361 dan 0,463) dengan
formulasi perbandingan yaitu (0,540 ≥ 0,361 dan 0,463) Maka ( )diterima. Terdapat
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pengaruh positif antara Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak MTs Fastabiqul Khairat Paluh Kurau Kec.
Hamparan Perak.
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